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Abstract  
This article examines the strategy to increase the sales of "Dwi Dewii" ginger syrup in Kelurahan Bendo through rebranding and 
product diversification. Ginger syrup, known for its health benefits such as boosting immunity, faces challenges in marketing and 
sales, primarily due to conventional marketing strategies that only target adult consumers and are less appealing to younger 
audiences. This program aims to identify the gaps in current marketing strategies and develop new methods to enhance the 
product’s appeal and sales. The methodology used includes observation, interviews, and an analysis of existing packaging designs 
and marketing techniques. This community service project involved four lecturers and three students, collaborating with the 
primary partner, "Dwi Dewii" Ginger Syrup small-scale enterprise, and four other local small-scale enterprises producing 
traditional Blitar souvenirs in Kelurahan Bendo. The steps taken included redesigning the product packaging, providing training in 
digital marketing, and product diversification. Rebranding and diversification are expected to increase market appeal and broaden 
the consumer base, especially among younger demographics. The new packaging design aims to enhance the product's quality 
perception and attract a wider range of consumers. Product diversification is anticipated to improve customer satisfaction and 
boost sales volume. Furthermore, optimizing digital marketing through social media and e-commerce has proven effective in 
increasing visibility and consumer interaction, ultimately contributing to the economic growth of the partner small-scale 
enterprises. 
 
Keywords: redesigned packaging; herbal drink; marketing strategy. 

 
Abstrak  

Artikel ini mengkaji strategi peningkatan penjualan produk sirup jahe "Dwi Dewii" di Kelurahan Bendo melalui pendekatan 
rebranding dan diversifikasi produk. Sirup jahe yang dikenal karena manfaat kesehatannya, seperti meningkatkan imunitas, 
menghadapi tantangan dalam hal pemasaran dan penjualan. Hal ini terutama disebabkan oleh strategi pemasaran konvensional 
yang hanya menjangkau kalangan usia dewasa dan kurang menarik bagi konsumen usia remaja. Program ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi permasalahan dalam strategi pemasaran yang ada serta mengembangkan metode baru yang dapat 
meningkatkan daya tarik dan penjualan produk. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan analisis terhadap 
desain kemasan serta teknik pemasaran yang sedang diterapkan. Kegiatan pengabdian ini melibatkan empat dosen dan tiga 
mahasiswa, yang bekerja sama dengan mitra utama, yaitu UMKM Sirup Jahe Merah "Dwi Dewii", serta empat UMKM lainnya 
yang memproduksi oleh-oleh khas Kota Blitar di Kelurahan Bendo. Langkah-langkah yang dilakukan mencakup perancangan ulang 
kemasan produk, pelatihan pemasaran digital, dan diversifikasi produk. Rebranding dan diversifikasi diharapkan mampu 
meningkatkan daya tarik pasar serta memperluas segmentasi konsumen, termasuk kalangan remaja. Desain kemasan baru 
dirancang untuk memperbaiki citra kualitas produk dan menarik perhatian konsumen yang lebih luas. Diversif ikasi produk 
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan volume penjualan. Selain itu, optimalisasi pemasaran digital melalui 
media sosial dan e-commerce dinilai efektif dalam meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan konsumen, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi mitra UMKM. 
 
Kata Kunci: desain kemasan; minuman kesehatan; strategi pemasaran. 
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LATAR BELAKANG 

Sirup jahe telah lama dikenal sebagai minuman herbal yang berkhasiat, terutama di 
kalangan masyarakat Indonesia (Roslinda dkk., 2022). Beberapa produk sirup terbuat dari ekstrak 
rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum), yang memiliki rasa pedas dan aroma khas 
(Mega dkk., 2021). Jahe merah tidak hanya digunakan sebagai bahan tambahan dalam kuliner, 
tetapi juga telah diakui manfaatnya dalam dunia kesehatan (Kausar dkk., 2021). Manfaat 
kesehatan tersebut meliputi peningkatan imunitas tubuh, pencegahan penyakit, serta 
penyembuhan berbagai kondisi medis ringan hingga sedang (Nam dkk., 2024). Khasiat minuman 
jahe merah dalam meningkatkan imun tubuh telah dibuktikan oleh berbagai penelitian ilmiah 
(Agnaou dkk., 2021; Widyaningsih dkk., 2022). Kandungan bioaktif dalam ekstrak rimpang jahe 
merah seperti flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan terpenoid berperan penting dalam 
meningkatkan daya tahan tubuh (Wahyani & Fera, 2022). Flavonoid dan tanin, misalnya, dikenal 
sebagai antioksidan kuat yang dapat menangkal radikal bebas (Mustafa & Chin, 2023). Saponin 
memiliki efek imunomodulator (Yuandani dkk., 2023), sementara alkaloid dan terpenoid 
berfungsi sebagai anti-inflamasi dan antibakteri (Ahmed dkk., 2022). Aktivitas antioksidan yang 
sangat kuat dari ekstrak rimpang jahe merah ini menjadikannya pilihan minuman yang ideal 
untuk menjaga kesehatan di tengah meningkatnya risiko penyakit akibat penurunan imunitas 
(Sheikh dkk., 2023).  

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, promosi produk UMKM, termasuk sirup jahe, 
menghadapi tantangan sekaligus peluang besar. Teknologi digital telah menjadi elemen kunci 
dalam strategi pemasaran modern yang memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang 
lebih luas tanpa batasan geografis (Katsikeas dkk., 2020). Penggunaan media sosial, seperti 
Instagram, Facebook, dan Twitter, serta platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan 
Bukalapak, memberikan akses langsung kepada konsumen dan membuka peluang untuk 
interaksi yang lebih personal dan efektif (Santos dkk., 2022). Selain itu, optimasi mesin pencari 
(SEO) dan pemasaran konten menjadi alat yang sangat berguna untuk meningkatkan visibilitas 
produk di internet (Nyagadza, 2022). Melalui strategi pemasaran digital, UMKM dapat 
menampilkan produk mereka secara menarik dengan foto dan video berkualitas tinggi, 
memberikan informasi yang lengkap dan edukatif, serta membangun cerita merek yang kuat 
(Fathinasari dkk., 2023). Promosi melalui influencer dan ulasan online juga dapat meningkatkan 
kredibilitas dan menarik minat konsumen (Saima & Khan, 2020). Dengan memanfaatkan analitik 
data, UMKM dapat memahami perilaku konsumen, menargetkan iklan dengan lebih tepat, dan 
menilai efektivitas kampanye pemasaran secara real-time (Gupta dkk., 2021). Penerapan 
teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas promosi, tetapi juga 
memberikan UMKM keunggulan kompetitif di pasar global yang semakin ketat (Kano dkk., 2022). 
Oleh karena itu, mengintegrasikan teknologi digital dalam strategi promosi adalah langkah krusial 
bagi UMKM untuk meningkatkan penjualan dan berkembang di era digital ini. 

Dalam kegiatan ini, mitra adalah salah satu UMKM sirup jahe merah unggulan di Kota Blitar, 
yaitu UMKM Sirup Jahe Merah “Dwi Dewii”. UMKM ini milik Dwi Agustining Purnomo Dewi 
berlokasi di Jl. Kapuas 84, RT. 02, RW. 08, Kelurahan Bendo, Kecamatan Kepanjenkidul, Kota 
Blitar. Ide usaha yang dirintis sejak tahun 2013, dengan produksi awal dari usaha jahe merah ini 
berupa sirup yang dikemas dalam botol ukuran 500 ml, saat ini produk yang dihasilkan sudah 
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berkembang berupa bubuk instan dalam kemasan 250 gram. Sirup Jahe Merah “Dwi Dewii” 
mempunyai rasa yang khas, tidak terlalu pedas, warna minuman yang menarik, serta khasiatnya 
membuat minuman ini digemari berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang tua. Sirup 
Jahe Merah “Dwi Dewii” menjadi salah satu produk unggulan Kota Blitar, terlihat pada setiap ada 
acara pemerintahan yang dilaksanakan di tingkat Kecamatan produk ini menjadi jamuan dan 
cinderamata bagi tamu-tamu yang hadir.  

Produk minuman sirup jahe di beberapa UMKM di Kelurahan Bendo, Kota Blitar 
menghadapi berbagai permasalahan dalam pemasaran dan penjualan tak terkecuali Sirup Jahe 
Merah “Dwi Dewii”. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah penjualan dan pemasaran 
produk yang belum optimal. Dengan demikian perlu dilakukan pendampingan dan pelatihan 
pemasaran digital, rebranding dan diversifikasi produk untuk meningkatkan penjualan. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan di tempat mitra, UMKM Sirup Jahe Merah “Dwi Dewii”. UMKM ini 
milik Dwi Agustining Purnomo Dewi berlokasi di Jl. Kapuas 84, RT. 02, RW. 08, Kelurahan Bendo, 
Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar 8°04'57"S 112°09'49"E. 

Pelaksanaan kegiatan mencakup pendampingan dan pelatihan yang dilakukan secara 
sistematis oleh tim dosen dan mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 
Timur. Pelaksanaan program ini melalui berbagai jenis aktivitas dengan mendampingi mitra mulai 
dari kegiatan pelatihan, pemasaran, pengelolaan akun pemasaran digital, hingga desain kemasan 
dan pengembangan logo. Pendampingan ini dimulai dari perencanaan hingga eksekusi (Tabel 1.).  

 
Tabel 1. Jenis Kegiatan dan Peserta yang Terlibat 

No. Kegiatan Peserta yang terlibat 

1. Observasi Tim dosen, terdiri dari 4 dosen dengan kompetensi 
yang berbeda, yakni: a). Riset Desain dari Fakultas 
Arsitektur dan Desain, b). Ilmu Tanaman dari Fakultas 
Pertanian, dan c) Manajemen Bisnis dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 

2. Analisis potensi dan permasalahan 
mitra 

Tim dosen dan Tim Mahasiswa yang teridir dari 3 
orang mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
serta Fakultas Arsitektur dan Desain 

3. Identifikasi kebutuhan dan tantangan Tim dosen dan Tim Mahasiswa beserta mitra, pemilik 
UMKM sirup jahe Dwi Dewii dan 2 staffnya beserta 4 
pemilik UMKM sirup jahe dan oleh-oleh khas Kota 
Blitar setempat. 

4. Merancang program bersama mitra Tim dosen dan Tim Mahasiswa beserta mitra 
5. Pendampingan dan pelatihan Tim dosen dan Tim Mahasiswa beserta mitra 
6. Monitoring dan evaluasi Tim dosen dan Tim Mahasiswa beserta mitra 

 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 
dengan beberapa tahapan, dimulai dari tahap pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, hingga 
monitoring dan evaluasi. Setiap tahapan didesain untuk memberikan dampak yang signifikan 
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terhadap peningkatan penjualan dan pengelolaan produk Sirup Jahe Merah "Dwi Dewii." Berikut 
adalah langkah-langkah pelaksanaannya:  
1. Pra-Kegiatan  

Pada tahap pra-kegiatan, dilakukan beberapa langkah sebagai persiapan awal untuk 
memahami kondisi mitra serta merancang program yang sesuai dengan kebutuhan:  
a. Observasi: observasi dilapangan dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

tentang kondisi eksisting UMKM. Informasi penting seperti potensi, kendala, dan sumber 
daya yang tersedia digali melalui diskusi dan dialog dengan pemilik usaha.  

b. Analisis Potensi dan Permasalahan: Hasil dari observasi kemudian dianalisis untuk 
mengidentifikasi potensi yang dapat dikembangkan serta permasalahan yang perlu diatasi. 
Analisis ini mencakup aspek sumber daya manusia, keterampilan digital yang dimiliki, 
metode pemasaran, keunggulan produk, dan ketersediaan bahan baku. Dari analisis 
tersebut, diprioritaskan permasalahan yang paling mendesak untuk diselesaikan.  

c. Identifikasi Kebutuhan dan Tantangan: Setelah memetakan potensi dan masalah, diadakan 
diskusi lebih lanjut dengan mitra untuk memahami secara detail tantangan utama yang 
dihadapi, serta kebutuhan mendesak yang harus diselesaikan.  

2. Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap ini merupakan inti dari program pengabdian masyarakat, di mana berbagai kegiatan 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun bersama mitra. Kegiatan utama 
meliputi pendampingan dan pelatihan dalam aspek pemasaran dan produksi yang 
dilaksanakan pada bulan Juli Hingga September 2024. Program yang telah dirancang bersama 
antara lain: 
a. Merancang desain kemasan yang paling optimal untuk diimplementasikan pada Sirup Jahe 

Merah "Dwi Dewii". Rancangan desain kemasan mencakup pengembangan identitas visual 
atau logo serta informasi mengenai manfaat kesehatan pada kemasan. 

b. Pendampingan dalam Menentukan Mitra Produksi Kemasan: Mitra produksi dipilih 
berdasarkan kredibilitas dan kemampuan dalam menghasilkan produk kemasan yang baik, 
sehingga kemasan yang dihasilkan dapat meningkatkan nilai produk Sirup Jahe Merah "Dwi 
Dewii". Selain itu, dilakukan pendampingan dalam pemilihan bahan untuk produk 
kemasan, termasuk analisis bahan untuk menentukan jenis kemasan yang sesuai.  

c. Pelatihan dan Praktik Diversifikasi Produk: dilakukan bersama mitra untuk uji coba 
menemukan formula dari varian minuman jahe merah yang siap dikonsumsi atau Ready to 
Drink (RTD) tanpa perlu menambahkan air panas atau dingin.  

d. Pendampingan dan Pelatihan Pemasaran Digital: Pendampingan ini mencakup pengelolaan 
akun digital dan pembuatan akun pemasaran digital di beberapa sosial media dan platform 
e-commerce.  

3. Monitoring dan Evaluasi 
Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program yang telah 
dilaksanakan. Monitoring dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan dan 
komunikasi dengan mitra untuk memastikan program berjalan dengan baik. Evaluasi akhir 
dilakukan untuk mengukur efektivitas strategi pemasaran digital yang diterapkan, 
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peningkatan penjualan, dan respons konsumen terhadap produk baru dan kemasan yang 
telah didesain ulang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil identifikasi, salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM Sirup Jahe Merah 
“Dwi Dewii”, adalah penjualan dan pemasaran produk yang belum optimal. Seperti yang terlihat 
pada Gambar 1., strategi pemasaran konvensional yang digunakan saat ini belum mampu 
menjangkau pasar yang lebih luas dan beragam. Permasalahan lainnya adalah kurangnya inovasi 
dalam desain kemasan yang dapat menarik minat konsumen dan meningkatkan daya saing 
produk di pasar. Penjualan produk yang stagnan karena branding produk yang hanya menarik 
bagi kalangan usia dewasa hingga lanjut usia. Branding saat ini belum mampu menjangkau 
kalangan usia remaja, yang sebenarnya merupakan pasar potensial dengan jumlah konsumen 
yang besar dan daya beli yang cukup tinggi. Hal ini menyebabkan pangsa pasar sirup jahe terbatas 
pada segmen yang relatif kecil dan tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan (Tiekstra dkk., 
2021). Variasi produk yang ditawarkan UMKM sirup jahe masih terbatas pada bentuk sirup dan 
serbuk dengan kemasan besar. Hal ini menyebabkan kejenuhan pasar karena konsumen tidak 
memiliki banyak pilihan untuk dipilih. Kurangnya inovasi dalam variasi produk menghambat daya 
tarik produk di mata konsumen yang selalu mencari sesuatu yang baru dan berbeda (Chitturi 
dkk., 2022). Pemasaran produk sirup jahe melalui platform e-commerce belum dikelola dengan 
baik. E-commerce sebagai salah satu saluran pemasaran yang potensial belum dimanfaatkan 
secara optimal untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk (Rosário & Raimundo, 2021). 
Keterbatasan dalam pengelolaan e-commerce mencakup kurangnya optimasi konten, minimnya 
promosi digital, dan kurangnya interaksi dengan konsumen melalui media sosial. Akibatnya, 
peluang untuk menjangkau konsumen yang lebih luas dan meningkatkan penjualan secara 
signifikan belum dapat terealisasi.  

Gambar 1. Alur Analisis Situasi dan Kondisi Mitra UMKM Sirup Jahe Merah “Dwi Dewii’ 
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Sementara itu, dalam konsep digital marketing menawarkan solusi potensial untuk 
mengatasi masalah pemasaran produk sirup jahe. Digital marketing memungkinkan produsen 
untuk menjangkau konsumen dengan lebih efektif dan efisien melalui berbagai platform online 
(Adiyono dkk., 2021). Strategi pemasaran online dengan media sosial yang menggunakan 
pemasaran digital dapat menjangkau pangsa pasar yang lebih banyak yang berdampak pada 
peningkatan penjualan dan keuntungan (Jatmiko, 2022). Penggunaan media sosial, optimasi 
mesin pencari (SEO), dan pemasaran melalui konten adalah beberapa strategi yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk (Jusuf, 2023). Dengan 
memanfaatkan teknologi digital, produsen dapat membangun interaksi yang lebih personal 
dengan konsumen, memberikan edukasi tentang manfaat produk, dan membangun brand loyalty 
yang kuat (Rane dkk., 2023).  

Pentingnya desain kemasan produk tidak bisa diabaikan dalam strategi pemasaran modern. 
Desain kemasan yang menarik dan informatif dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap 
kualitas produk (Bou-Mitri dkk., 2021). Kemasan yang baik juga harus mencerminkan identitas 
merek dan nilai-nilai yang ingin disampaikan oleh produsen. Dalam konteks produk herbal seperti 
sirup jahe, kemasan yang mampu menonjolkan keaslian dan manfaat kesehatan produk dapat 
menjadi faktor kunci dalam menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan.  

Teori branding produk menekankan pentingnya membangun citra dan reputasi produk 
melalui strategi branding yang efektif. Branding bukan hanya tentang menciptakan logo atau 
slogan, tetapi juga tentang membangun hubungan emosional dengan konsumen (Diktaş & 
Akgün, 2021). Dalam hal ini, rebranding produk sirup jahe "Dwi Dewii" dapat menjadi langkah 
strategis untuk memperkuat posisi produk di pasar (Gambar 2.). Dengan mengkomunikasikan 
keunggulan produk dan manfaat kesehatan yang ditawarkan, serta memanfaatkan digital 
marketing dan desain kemasan yang menarik, "Dwi Dewii" diharapkan dapat meningkatkan 
penjualan di pasar yang semakin kompetitif. 

Gambar 2. Diversifikasi Produk Sirup Jahe Merah Ready-to-Drink (RTD) dan Desain Kemasan Baru 

 
Pelatihan ini mencakup pengelolaan konten digital, strategi promosi online, dan 

peningkatan interaksi dengan konsumen melalui media sosial. Dengan meningkatkan 
keterampilan dalam pemasaran digital, diharapkan visibilitas produk meningkat dan penjualan 
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dapat terdorong secara signifikan (Gambar 3.). Selain itu, pelatihan dalam diversifikasi produk 
telah dilakukan untuk mengembangkan varian produk baru Ready-to-Drink (RTD). Diversifikasi ini 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang mencari kemudahan dan inovasi, serta 
mengurangi kejenuhan pasar dengan menawarkan pilihan baru yang menarik. Desain kemasan 
yang lebih menarik dan informatif juga merupakan bagian penting dari solusi yang diterapkan. 
Rancangan kemasan yang baru bertujuan untuk memperbaiki persepsi kualitas produk dan 
menarik perhatian konsumen. Kemasan yang informatif tidak hanya mencerminkan manfaat 
kesehatan dari produk tetapi juga membangun identitas merek yang kuat. Pelaksanaan program 
ini diharapkan dapat secara signifikan meningkatkan penjualan dan pendapatan mitra. Dengan 
kombinasi dari strategi rebranding, diversifikasi produk, pelatihan pemasaran digital, dan 
perbaikan desain kemasan, diharapkan UMKM sirup jahe "Dwi Dewii" dapat memperluas pangsa 
pasar, meningkatkan daya saing, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan di pasar yang 
semakin kompetitif. 

Gambar 3. Pendampingan Digital Marketing kepada Mitra oleh Tim Dosen dan Mahasiswa 

 
Dalam tahap monitoring dan evaluasi, pelaksanaan program ini dilakukan secara sistematis 

untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Proses monitoring dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara 
berkala dengan mitra UMKM Sirup Jahe “Dwi Dewii.” Tim pelaksana melakukan pemantauan 
terhadap efektivitas strategi pemasaran digital yang telah diterapkan, mencakup pengelolaan 
akun media sosial dan e-commerce, serta peningkatan interaksi konsumen. Evaluasi juga 
melibatkan analisis terhadap peningkatan penjualan pasca implementasi rebranding dan 
diversifikasi produk. Indikator keberhasilan dilihat dari peningkatan volume penjualan, 
pertumbuhan jumlah konsumen dari berbagai segmen usia, serta respon konsumen terhadap 
kemasan baru dan varian produk RTD (ready-to-drink) yang diperkenalkan. Namun, beberapa 
kendala dihadapi selama pelaksanaan program ini.  

Salah satu tantangan yang muncul adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam 
mengelola akun digital secara efektif dan konsisten. Beberapa mitra masih kurang memahami 
pentingnya kontinuitas dalam promosi digital. Selain itu, kesulitan dalam mendapatkan bahan 
baku yang berkualitas untuk produksi diversifikasi produk juga menjadi kendala tersendiri, yang 
berdampak pada konsistensi produksi dan pengembangan varian baru. Meskipun demikian, 
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dengan pendampingan yang berkelanjutan, kendala-kendala tersebut dapat diatasi secara 
bertahap, dan program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang berkelanjutan bagi 
pengembangan usaha mitra. 
 

KESIMPULAN 

Pendampingan dan pelatihan rebranding dan diversifikasi produk UMKM Sirup Jahe Merah 
“Dwi Dewii” yang telah dilakukan memberikan dampak yang positif. Rebranding dengan 
mendesain ulang kemasan yang lebih menarik, pelatihan pemasaran digital, dan pengembangan 
varian baru produk siap minum (RTD) diharapkan dapat mampu menarik minat konsumen baru 
terutama di kalangan remaja. Pemasaran digital melalui media sosial dan platform e-commerce 
meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan konsumen dapat memperluas pasar produk. 
Kegiatan ini kedepan diharapkan meningkatkan persepsi kualitas produk di mata konsumen serta 
mendorong peningkatan produk dan penghasilan mitra. Diperlukan peningkatan keterampilan SDM 
dalam pengelolaan pemasaran digital secara konsisten, untuk menjaga keberlanjutan program. 
Pengembangan lebih lanjut terhadap variasi produk lain, selain RTD, untuk menjaga daya tarik pasar dan 
mencegah kejenuhan konsumen.  
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